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Abstract: Western media is considered to have an important 
role war in constructing a negative image of Islam throughout 
the world, especially after the 9/11 WTC attacks. It inspired 
the emergence of various popular cultural products, especially 
in several Muslim-populated countries, which carried out a 
counter-culture to this reality. This study discusses how the 
construction of Islam within Western media in the novel Bu-
lan Terbelah Di Langit Amerika. This research used a quali-
tative method utilising a media text analysis approach. The 
results showed that the media played an important role in 
constructing identity of Islam, as the world enemy, was a 
media marketing strategy to increase product circulation. This 
a negative view of Islam may be due to the absence of 
comprehensive information about Islam. 
Abstrak: Media Barat dianggap mempunyai perang penting 
dalam mengkonstruksi citra minor Islam di belahan dunia, 
khususnya setelah terjadi serangan WTC 9/11. Hal ini kemu-
dian menginspirasi munculnya berbagai produk budaya popu-
ler, khususnya di beberapa negara yang berpenduduk Muslim, 
yang melakukan budaya tanding pada realitas tersebut. Studi 
ini membahas bagaimana kontruksi media Barat dalam novel 
Bulan Terbelah di Langit Amerika. Penelitian ini mengguna-
kan metode kualitatif dengan pendekatan analisis teks media. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media berperan penting 
dalam mengonstruksi identitas Islam sebagai musuh dunia ha-
nyalah sebagai strategi pemasaran media untuk menaikkan 
oplah. Pandangan minor terhadap Islam ini mungkin karena 
tidak hadirnya informasi yang komprehensif tentang Islam. 
Kata Kunci: Identitas Islam, media, budaya tanding, strategi 
pasar. 
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